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Abstract. A spot survey on inang reservoir o f  leptospirosis was conducted in June 2006, 
at the post earthquake area at Jogonalan District, Klaten Regency in Central Java. The 
1eptospirosi.s outbreak occurred in this area on 2005. This survey was aimed to determine 
the prevalence of leptospirosis and discovered the varieol of rats post earthquake. The 
rats wt2re trapped with 100 live traps during 2 days continuously. The same methods 
were used in spot survey on 2005 and rapid assessment on 2006. Each trapped rats were 
identified arid blood ~ l a s  collected for serologic analysis using Rapid diagnostic test. The 
results showed thllr 17 srnall mamnlals were jound consisting of 2 species of rats ( Rattus 
lanezumi, 11 rats, cmd Burzilicota indica a rat), and u species of insectivore Suncus 
murinus 5 rats, with the value of trap success was 8.5% The results of serological test 
was negurive. 
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PENDAHlJLU AN Rodensia kecil, terutama tikus, ber- 

Bencana alarn, temnasuk gempa 
bumi, seperti di daerah Yogyakarta dan 
Klaten pada 37 haei 2006 dapat mem- 
pengaruhi populasi tikus. Apabila suatu 
keadaan lingkungan berubah baik secara 
alamiah maupua buatan, akan terjadi pula 
perubd~an populasi fauna dari binatang 
sumber penyakit. Hal inilah yang 
memungkinkan terbentitknya keadaan ling- 
kungan yang sesuzi untuh penularan 
penyakit ." ' 

Leptospirosis adalah penyakit zoo- 
nosis yang disebabkan oleh bakteri Lepto- 
spira. Leptospirosis tersebar luas terutama 
di daerah tropis dan daerah dengan jumlah 
tikus yang banyak. Leptospirosis dapat 
menginfeksi manusia dan binatang. Pada 
manusia, penyakit ini rneruyakan penyakit 
akut dengan gejala parlas tinggi, sakit 
kepala, jaundice (rnata dan kulit lcuning) 

peran sebagai inang alami dan reservoir 
penting dalam penyebaran penyakit ini. 
Tikus mempunyai kemampuan reproduksi 
yang tinggi sehingga binatang ini perlu di- 
waspadai dalam penularan leptospirosis. 
Pada bulan Mei 2005, terjadi Kejadian 
Luar Biasa (KLB) leptospirosis di daerah 
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah karena menimbulkan 
kematian 1 orang dari 4 penderita (Case 
Fatality Rate, CFR = 25%). Telah dilaku- 
kan survey untuk mengetahui jenis tikus 
sebagai reservoir leptospirosis pada Juli 
2005.'~' 

IJntuk Surveylans leptospirosis 
pasca gempa, dilakukan spot survey untuk 
melihat penyebaran dan perubahan popu- 
lasi pada tikus sebagai inang reservoir 
leptospirosis di Kecamatan Jogonalan, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

dan nyeri pacta betis.'" 
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Gempa bumi yang terjadi di daerah 
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah diduga akan berpengaruh ter- 
hadap jumlah tikus tertangkap, jenis tikus 
dominan dan angka keberhasilan penang- 
kapan (Trap success). 

BAHAN DAN CAR4 

Survey dilakukan di daerah gempa 
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klatei~, 
Jawa 'Tengah pada 19-22 Juni 2006. Pada 
tahun 2005 di daerah tersebut terjadi KLB 
leptospirosis. Dilakukan penelusuran data 
mengenai kasus b q  leptospirosis. 
Menurut informasi dari Puskesmas Jsgo- 
nalm, terdapat satu orang suspect lepto- 
spirosis di Desa Rejoso. Desa tersebut ber- 
batasan dengan Desa Baktmg yang pada 
tahun 2005 mengalami 2 kasus positif 
leptospirosis. Penangkapan tikus dilak~kan 
di Desa Bakung dan Desa Rejoso, Kec. 
Jogonalan, 'bb. Klaten pula tanggal 20 - 
22 Juni 2006. 

I 3 h l  yang d i g u n h  terdiri dari 
umpan (kelapa bakar dan ubi jalar), arang, 
minyak tanah, klsroforrn dan alkohol 70 
%. Alat yang digunakm rneliguti germg- 
kag tikw jenie Rve trap, kmteng tikus, 
label, tali r&a, nmpm enamel, sibat, 
diseeting kit , botsl vial, alat tulis, masker, 
s m g  tangan, mihskop  disecHng, petri- 
dbh, soil tester, higrotemometer, GPS, 
syringe needle dan lcptotek jenis lateral 
flow. 

Penangkapan tikus mengguwakan 
100 perangkap tikus (dari kawat berukuran 
21 x 12 x 10 em) berurnpan kelapa bakar, 
dilakukan selama 2 hari di habitat rumah 
(60%) dm kebun (40%) (Gambar 1.). Pe- 
rnasangan perangkap habitat dalam rutnab 
untuk menjaring tikus-tikus jenis domestik, 
sedangkan penangkapan di kebun di- 
rnaksudkan u t u k  n~enjari~ig jeni s tikus 
peridomestik. Perangkap dipasang pada 

sore hari pukut 15.00 WID -- salnpai 
selebai, kemudiau diarnbil keesokarl hari- 
nya pukrlP 06.00 WIS -- sanlpai selesai. Pe- 
masangan habitat ruinah dalam radius 100 
m2 dari rumah kasus dan pemasangan di 
kebun berdasarkan tempat kasus bekcrja. 

'Tikus yang tertarrgkap dimasukkan 
ke dalam kantong kain ukuran 30 x 40 cm, 
kemudiarl diberi label (tanggal, habitat dan 
kode lokasi), untuk selanjutnya diproses. 
Tikus yang berada di dalam kantong di- 
lcmaskan dengan rnenarik ekor dan me- 
neltan lehernya. Tikus yaalg sudah lemas 
diambil darah dari jantung, yaitu menusuk- 
kan jan~rn suntik 45 terlhadap tr~buh di 
bawah tulang rusuk mealggunakan .syringe 
needle ukuran 3 11-11. Sarnpel darah yang di- 
gunakan adalah darah scgar sebanyak 3 
tetes dimasukkan ke d a l m  sumuran lep- 
totek lateral "flow. K.emudian ditetesi 
lmtan  bqffir 10 111. Akan rnuncul garis 
pada bilik kontrol dan apabila positif &an 
rnuncul garis pada bilik test (6anlbar 2). 
Serum yang ,terjadi dari sisa darali yang 
didimkan dirnasukkan ke dalam botol vial 
dan dibawa ke laboratorium untuk pe- 
nyirnpanm. 

Jenis tikus yang tertangkap diiden- 
tifikasi dengtu.~ rnet~gamati rnarfalogi luw 
yang meliputi: warna ptada tubuh dm ekar 
bagim durssal $an ventral, Kernudim 
rnengukur paxljang total; Qari ujung hidung 
sampai ujung ekar (panjang total = PT), 
panjang ekor; dari pnngkal san~pai ujilng 
(panjang ekor -- PE), panjang telapak kaki 
belakang; dari turnit sampai ujmg kaki 
(panjang kaki belakang = K), panjang 
teIinga; dari pangkal sampai ujung daun 
telitlga ('T'), berat badan dan jurnlah putlxig 
susu pada tikus betina, yaitu jumhah puting 
susu di bagian dada d m  p e r ~ ~ t  (dada(D) + 
perut (P)). Tde~itiiikasi bepedornan pada 
buku identifikasi Harrison dan Quah Siew- 
~ e e n . ( ~ '  



Rapid Assessment.. .(Farida at. al) 

(A). Pemasanganperangkap di habitat rumah penduduk 
(B). Pemasangan perangkap di sawah 

Gambar 1. Lokasi penempatan perangkap di Desa Bakung dan Rejoso Kec. Jogonalan, Kab. 
Klaten, jawa Tengah 

Gambar 2. Peralatan diagnosis cepat Leptotek, jenis Lateral Flow. 

Persentase keberhasilan penang- 
kapan atau trap success dihitung berdasar- 
kan jumlah tikus tertangkap dibagi dengan 
jumlah hari penangkapan dikalikan jumlah 
perangkap dipasang. Trap success ini di- 

gunakan sebagai estimasi kepadatan relatif 
di suatu daerah. "' Menurut Hadi, keber- 
hasilan penangkapan di habitat rumah 
biasanya lebih tinggi daripada di habitat 
luar rumah seperti kebun, sawah dan hutan. 
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HASIL 

Hasil survey cepat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Jenis tikus yang tertangkap di Desa Bakung dan Desa Rejoso, Kec. Jogonalan, Kab. 
Klaten Tahun 2006 

RUMAH KEBUN 
NO JENIS TIKUS C C TOTAL 

Jantan Betina Jantan Betina 

I Rattus tanezumi 7 3 10 0 1 1 1 1  

2 Bandicota indica 0 0 0 0 1 1 1 

3 Suncusmurinus 1 0 1 3 1 4 5 

TOTAL 17 

Keterangan: 
Rattus tanezumi : mamalia kecil jenis tikus; tikus rumah 
Bandicota indicu : mamalia kecil jenis tikus; tikus wirok 
Suncus murinus : mamalia kecil jenis insektivora; cecurut 

Tabel 2. Perbandingan tikus tertangkap, Trap success & jenis kelamin penangkapan 

JENIS Th. 2006 Th. 2005 
- - 

R. tanezumi 1 1  3 1 

B. indica 1 8 

S. murinus 5 4 

Tctai 

Trap success 

Jantan 

Betina 



Rapid Assessment.. . . . . . . . . . . . . . . . . ..(Farida at. al.) 

Tabel 3. Trap success padn genangkapan tikus di Desa Bakung clan Desa Rejoso, Kec . 
Jogonalan, Kab. Mlatem. 

-- -- - -- 

No. Habitat Jumlah perangkap Juanlah perangkap terisi Trap success 

dipasang 

1 ~unaah- 120 11 9,20 

2 Kebun 80 6 7,50 

Total 200 17 8,50 

DISKUSP 

A. Karakteristik Desa Bakung 

Desa Bakung merupakan desa yang 
bersebelahan dengan Desa Rejoso. Titik 
koordinat 1 1 0°.33'.5 18" bujur timur dan 
0 1 ".44'.985" lintang selatan di Kecanlatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten. Desa 
Bakung merupakan daerah persawahari 
dengan vegetasi dominan adalah padi, 
jagung dm tembakau. Suhu berkisar 24 - 
28' C dengan kelernbaban 82 %. pH tanah 
berkisar 5,4 - 6,s. Penduduk Desa Bak~lng 
terdiri dari 702 KK (3805 jiwa), dengan 
mata pencaharian petani $an buruh. Desa 
ini mengalami kerusakan berat akibat gem- 
pa 46,7 %. Pada tahun 2005 terjadi 2 kasus 
leptospirosis. 

B. Karakteristik Desa Rejoss 

Desa Rejoso rnerniliki vegetasi 
utama adalah padi dan tanaman anual 
seperti mangga dan din-jo. Desa ini me- 
rupakan daerah yang terkena gempa. 
dengan kerusakan berat sebesar 90 %. Di 
desa ini pada tahun 2006 terjadi 1 suspect 
leptospirosis rneninggal. Pada mmah yang 
masih dapat dipasangi perangkap, belum 
memenuhi syarat sebagai mmah anti tikus 
(Rat proo$ng). Pada umurnnya rumah 
tidak berplafon a ventilasi kurang, 
dengan kondisi ruang~an gelap y ang dl; sulcai 
tikus. 

C. Jenis Tikus 

Tikus merupakan satwa liar yang 
seringkali berasosiasi dengan manusia. Ke- 
hadiran tikus dalam berbagai kehidupan 
manusia dianggap sangat mengganggu 
sehingga manusia berupaya dengan segala 
daya rnempelajari perilaku tikus.(') Salah 
satu penyakit yang dibawa dan disebarkan 
oleh tikus adalah leptospirosis. Hakteri 
Leptospir~r berkembang biak di tubuh tikus 
terutanla di organ ginjal. Infeksi bakteri 
Leptospira pada inang reservoir te~pelihara 
secara alami dengan penularan secara ver- 
tikal d m  horizontal. Secara vertikal, lepto- 
spirosis iili akan d i t d a n  dari induk ke 
anaknya. Sedangkan secara horizontal, pe- 
nularan terjadi dari tikus ke manusia atau 
dari tikus ke tikus. Pada manusia, penular- 
an secara vertikal dapat menyebabkan ke- 
matian janin/fetus.(') 

Sirkulasi penularan alami ber- 
langsung terns menerus dan tanpa melibat- 
kan inang lain di suatu area geografi ter- 
tentu (natural-focus). Inang reservoir alami 
tersebut dapat membawa strain bakteri 
Leptospira di ginjal dan mengkontaminasi 
air seninya dalain periode waktu lania dan 
kadang-kadang sepanjang hidup inang. 
Beberapa strain bakteri Leptospira telah 
beradaptasi dengan inang alaminya dan 
tidak menimbulkan kerugian apapun bagi 
inang tersebut. ('' 
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Hasil spot survey tahun 2006 
reservoir leptospirosis adalah 17 ekor 
mamalia kecil, terdiri dari Rattus tanezumi 
(tikus rumah) sebanyak 1 1 ekor, Bandicota 
indica (tikus wirok) 1 ekor dan Suncus 
murinus (cecumt) 5 ekor (Tabel 1 .). Ketiga 
inamalia kecil ini merupakan reservoir 
potensial dalam penularan leptospirosis. (8) 

Dibandingkan spot survey yang dilakukan 
tahun lalu, jurnlah dan jenis tikus yang di- 
temukan pada survey pasca gempa ini 
lebih sedikit (Tabel 2.) Jenis tikus yang 
tidak tertangkap pada survey pasca gempa 
ini adalah Rattus tiornanicus. Rattus tio- 
manicus (tikus belukar) yang merupakan 
jenis tikus sylvutic atau tikus yang aktivitas 
hidupnya jauh dari kehidupan manusia, 
narntm dengan kemampuan mobilitas yang 
tinggi Raltus tiornanicus atau tikus belukar 
ini dapat ditemukan di dalam rurnah tem- 
pat tikus dornestik berada. (9) 

Tikus yang tertangkap lebih banyak 
berjerlis kelamin jantan (65%) daripada 
betina (35%). Meaurut Priyambodo, tikus 
betina iebih mudah ditangkap daripada 
tikus jantan, karena dalam kelompok tikus, 
tikus betina menapakan individu pericari 
makan untuk anak-anaknya, sedang jantan 
berperan sebagai penjaga sarang atau 
wilayah teri t~rialn~a.(~) Akibat gempa, 
%anyak rumah runtul~ dan masyarakat me- 
ninlih untuk tirlggal di tenda-tenda darurat. 
i;l:ibatnya hempat berlindung bagi tikus 
ptm, lerutama tiltus rumal~, menjadi tiada. 
Dengan kemampnm mobili tasnya y ang 
tinggi, tikus "ntina bermigrasi untuk men- 
c x i  rnakanan. 

Seperti pada uinumnya binata~ig, 
tikus juga melakukan migrasi dari satu 
daerah ke daerah lain yang sama atau mirip 
kondisinya. Migrasi dilakukan apabila 
daya dukung di wilayahnya tidak lagi men- 
jamin kelangsunga:2 hidupnya, sepel-ti ke- 
kwangan palcan dm air, tidak ada tenipat 
berlindung, sulit rnenemukari pasangan dan 

gangguan predator. Migrasi ~ikus dapat 
terjadi secara bersama-sama atau per indi- 
vidu. (lo) 

Keberhasilan penangkapan dari 100 
perangkap yang dipasang selama 2 hari 
adalah angka 8,50 % lebih kecil daripada 
tahun sebelumnya sebesar 10,75 %) 
dengan penurunan sebesar 2,25 % (Tabel 
3.). Menurunnya trap success ini rnungkin 
berhubungan dengan gempa yang 
menyebabkan tikus bermigrasi. Tikus akan 
mencari sumber pakan dan ternpat ber- 
lindung untuk mempertahankan hidupnya. 
Dengan adanya migrasi maka perlu di- 
waspadai kemungkinan terjadi penyebaran 
leptospirosis ke lokasi lain, karena bakteri 
Leptospira pada tikus terpelihara secara 
alami, dapat diturunkan secara vertikal 
kepada keturunaimya dan tikus tidak me- 
ngalami sakit akibat penyakit ini. (8) 

Dengan kemampuan bereproduksi yang 
tinggi, tikus menjadi binatang yang perlu 
diwaspadai dalarn penularan leptospirosis. 

7 7. I ikus yang scring ditemui pada 
habitat rumah, pekarangan, dan gudang 
(tempat penyimpanan makanami) adalah : 
Rattus tanezumi, Rattus norvegicus, Mu.$ 
musculus d m  Bandicota indica. Tiga 
spesies tikus yang disebut pertama dise but 
sebagai rodent komerisal (commensal 
rodents) yang artinya hewan yang sudah 
beradaptasi dengan baik pada aktivitas 
kehidupan manusia, serta menggantungkan 
hidupnya (pakan dan tempat tinggal) pada 
kehidupan manusia. Rattus liomanicus me- 
mpakan tikus belukar yang aktivitas hidup- 
nya jauh dari lingkungan manusia. Sedang- 
kan Bandicota indica dijumpai di selokan- 
selokan dekat penlmahan penduduk. (7' 

Keberadaan bakteri Leptospiru 
dalarn darah dapat diketahui dengan 2 card 
yaitu dengan menggunakan uji diagriostik 
cepat (Knpid lest) Leptotek, baik jenis 
lateral flow atau dri dot, dan uji serologi 
dengan metode MAT (hlieroscopic 



Diagnostic Test). Leptotek lateral flow 
memiliki sensitifitas 86 % dan spesifisitas 
92 %, sedangkan Leptotek dridot memiliki 
sensitifitas 9 1,2 % dan spesifisitas 9 1,O %. 

Rapid Assessment. .. .. . .. .. .. . .. .(Farida at. al) 

Metode MAT mempakan metode yang 
paling akurat untuk identifikasi Leptospira 
dalam darah, namun metode ini lebih mmit 
dan memerlukan waktu yang lama. 

Gambar 3. Hasil Leptotek jenis Lateral Flow menunjukkan hasil negatif 

lmbar 4. Prosesing tikus, pengambilan darah, pengujian leptotek di lokasi pasca 
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D. Hasil pemeriksaan Leptotek Lateral 
Flow 

Hasil pemeriksaan darah tikus yang 
tertangkap di Desa Bakung dan Rejoso, 
Kecamatan Jogonalan menunjukkan hasil 
negatif (Gambar 3). Dari hasil diagnosa 
ini, belurn bisa diartikan bahwa semua 
tikus daerah Bakung dan Rejoso terbebas 
dari bakteri leptospira. Perlu adanya uji 
lanjui menggunakan metode MAT sebagai 
Gold Standard pengujian leptospira. 
Leptotek lateral flow memiliki sensitifitas 
86 % d m  spesifisitas 92 %. 

Survey reservoir yang pernah di- 
lakukan di Kecarnatan Jogonalan, Kabu- 
paten Klaten karena adanya kejadian luar 
biasa (KLB) tahun 2005, diperoleh 3 jenis 
tikus, yaitu Rattus tanezumi (di rumah), 
Bandicota indica, Rattus tiomanicus (di 
sawah) dan 1 jenis insektivora Suncus mu- 
rinus. Hasil pemeriksmn serologi dengan 
metoda MAT menunjukkan bahwa 3 ekor 
tikus rurnah R. tanezumi masing-masing 
positif mengandung Leptospira bataviae, 
L. autumnalis dan L. icterohaemorrhagiae. 
( ' I)  Menurut Brook dkk, ketiga bakteri 
tersebut merupakan serogroup dari ke- 
lompok Leptospira interrogans yang di- 
temukan pada tikus dan diketahui virulen 
bagi manusia. (I2) Hasil penelitian 
Murtiningsih (2003) menunjukkan bahwa 
keberadaan tikus nunah atau Rattus tane- 
zumi merupakan faktor resiko utama ke- 
jadian leptospirosis di pemukiman 
duduk dengm odd rasio (OR) 4,5-6,8. 1:;- 

1. Dari hasil spot survey inang reservoir 
leptospirosis pasca gempa di Keca- 
matan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah ditemukan 3 jenis mama- 
lia kecil, yaitu Rattus tunezumi (tikus 
rumah) ; Bandicota indica (tikus 

wirok) dan Suncus murinus (cecurut). 
Angka keberhasilan penangkapan (trap 
success) sebesar 8,5%. 

2. Terjadi pergeseran rasio penangkapan 
tikus jantan dan betina dibanding tahun 
sebelurnnya. Ada indikasi gempa bumi 
menyebabkan tikus bermigrasi dari 
lokasi pemukiman penduduk ke tempat 
lain yang mempunyai sumber pakan 
yang lebih banyak. 

3. Hasil uji tetes darah menggunakan 
leptotek lateral flow pada tikus yang 
tertangkap adalah negatif. Jumlah tikus 
hasil survey cepat ini mengalami pe- 
nurunan dibandingkan survey tahun 
lalu, baik dari segi jurnlah, jenis dan 
angka keberhasilan penangkapan. 
Migrasi atau perpindahan tikus ke 
daerah lain perlu diwaspadai karena 
berpotensi dalam penyebaran lepto- 
spirosis. Perlu adanya pemantauan atau 
survailans leptospirosis dari pihak 
dinas terkait, salah satunya dengan cara 
pengendalian tikus. 
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